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ABSTRAK 

 

TINDAK TUTUR PEDAGANG JAMU GENDONG DI JATI RANGGON 

KECAMATAN JATI SAMPURNA BEKASI BESERTA IMPLIKASI 

DENGAN PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA DI SMP 

WALISONGO BEKASI 

 

Nunik Lestari. A.310080211, Jurusan Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia 

dan Daerah, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, 2013. 

 

 

Penelitian ini bertujuan (1) Mendeskripsikan tindak tutur yang digunakan 

pedagang jamu gendong di Jati Sampurna Bekasi. (2) Mendeskripsikan jenis 

tindak tutur yang digunakan pedagang jamu gendong di daerah Jati Sampurna 

Bekasi. (3) Mendeskripsikan implementasi hasil penelitian tindak tutur pedagang 

jamu gendong apabila diterapkan di SMP Walisongo Bekasi. Jenis penelitian ini 

adalah analisis deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan metode simak yang memiliki teknik dasar yaitu teknik sadap yang 

meliputi teknik bebas libat cakap yang diikuti dengan teknik lanjutan yaitu teknik 

rekam dan catat. Metode analisis data menggunakan metode padan dengan teknik 

referensial dan teknik pragmatis.  

Hasil penelitian dapat diperoleh suatu kesimpulan. (1) Bentuk tindak tutur 

pedagang jamu gendong adalah a) representatif, b) direktif, c) ekspresif, d) 

komisif, dan e) deklaratif. (2) Jenis tindak tutur pedagang jamu gendong adalah 

representatif meliputi modus: (a) menunjukkan, (b) mengakui, (c) melaporkan, 

dan (d) menyebutkan. Tuturan direktif meliputi modus: (a) mengajak, (b) meminta 

tanya, (c) menyuruh, dan (d) mendesak. Tuturan ekspresif meliputi modus: (a) 

memuji, dan (b) mengucapkan terimakasih. Tuturan komisif  meliputi modus: (a) 

berjanji. Tuturan deklaratif meliputi modus: (a) memutuskan.  (3) Implementasi 

hasil penelitian tindak tutur pedagang jamu gendong terdapat pada kelas VII 

dengan Standar Kompetensi (Mengekspresikan pikiran dan perasaan melalui 

kegiatan bercerita), dan Kompetensi Dasar: (Bercerita dengan alat peraga). Pada 

kelas VIII dengan Standar Kompetensi: (Mengungkapkan berbagai informasi 

melalui wawancara dan presentasi laporan), dan Kompetensi Dasar: 

(Berwawancara dengan narasumber dari berbagai kalangan dengan perhatikan 

etika berwawancara). Pada kelas IX dengan Standar Kompetensi: 

(Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi dalam bentuk komentar dan 

laporan), dan Kompetensi Dasar: (Mengkritik/memuji berbagai karya ((seni atau 

produk)) dengan bahasa yang lugas dan santun).   
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A. Pendahuluan  

Tindak tutur sering dilibatkan dalam percakapan antar individu. 

Tuturan yang berlangsung antar individu beranekaragam disesuaikan 

dengan situasi tuturan. Misalnya, tindak tutur pedagang jamu gendong 

melakukan tindakan agar pembelinya percaya yang dia katakan. Tindak 

tutur tersebut diklasifikasikan ke dalam tindak tutur ilokusi. Tindak tutur 

ilokusi berkenaan dengan pemberian izin, meyakinkan, menawarkan, 

mengucapkan terimakasih, dan menjanjikan.  

Bekasi terdapat banyak pedagang yang menjajakan dagangannya 

yang bervariasi, antara pedagang yang satu dengan yang lainnya. 

Pedagang jamu gendong tersebar di daerah Bekasi salah satunya di Jati 

Sampurna. Jati Sampurna terdapat perumahan dan perkampungan yang 

lumayan padat penduduk. Pedagang jamu gendong itu menjajakan 

dagangannya di perumahan yang terdapat di Jati Sampurna. Pedagang 

jamu gendong setiap hari berjalan kaki dalam menjajakan dagangannya 

tanpa rasa lelah dengan membawa bakul dan terus berjalan dari rumah ke 

rumah. Pedagang jamu gendong tetap menawarkan dagangannya agar ada 

yang membeli dan terkadang juga memberi informasi mengenai khasiat 

dari jamu tertentu.  

Peneliti melakukan observasi di lapangan tempat para pedagang 

jamu gendong menjajakan dagangan mereka. Salah satunya bernama Mak 

Lis yang berasal dari Wonogiri. Peneliti mengikuti Mak Lis berjualan 

jamu ke perkampungan sekitar tempat tinggalnya. Interaksi  antara 

pedagang dan pembeli sangat unik dan menarik. Tuturan pedagang jamu 

gendong nantinya diklasifikasikan menurut jenisnya. Misalnya saat Mak 

Lis menawarkan jamu cacing kepada pelanggannya, dengan lincah dan 

bahasa yang meyakinkan sehingga pembeli mau membeli jamu cacing 

tersebut. Selain itu, Mak Lis juga menawarkan jamu kuat lelaki untuk para 

lelaki agar staminanya tetap kuat.  

Pedagang jamu gendong beranekaragam bahasa, suku dan budaya. 

Mayoritas pembeli berasal dari Jawa Tengah, walaupun ada beberapa yang 

berasal dari Batak dan Betawi Sunda. Tindak tutur pedagang jamu 
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gendong inilah yang diteliti karena bervariasinya cara pedagang jamu itu 

menjajakan dagangannya kepada pembeli. Untuk itu penulis melakukan 

penelitian ini, untuk mengetahui tindak tutur yang digunakan pedagang 

jamu gendong, ditinjau dari jenis-jenis tindak tutur dan apa sajakan tindak 

tutur yang digunakan pedagang jamu gendong.  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka peneliti meneliti 

tindak tutur pedagang jamu gendong. Setelah melakukan penelitian dan 

menemukan hasilnya, peneliti menerapkan hasil penelitian tersebut di 

SMP Walisongo Bekasi.  

B. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan prosedur 

analisis yang tidak menggunakan prosedur analisis statistik atau cara 

kuantifikasi lainnya (Moleong,2007:6). Penelitian ini bersifat 

deskriptif kualitatif karena data yang diperoleh tidak berupa angka-

angka.  

2. Objek Penelitian  

Objek penelitian ini adalah bahasa pedagang jamu dengan 

pembeli jamu wujudnya adalah tuturan lisan, yang dituangkan kedalam 

bentuk tulisan, yang mengandung tindak tutur pada percakapan antara 

pedagang jamu dengan pembeli jamu di desa Jati Ranggon Bekasi. 

Data yang diperoleh berupa dialog yang diambil dari wawancara 

dengan subjek penelitian. Adapun subjek penelitian adalah pedagang 

dan pembeli jamu gendong.  Hasil yang diperoleh kemudian di 

implementasikan ke sekolah SMP Walisongo Bekasi.  

3. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di sebuah perumahan di Bekasi yang 

didatangi pedagang jamu gendong. Adapun peneliti menggunakan 

lokasi ini karena prinsip kerja dari pedagang jamu gendong adalah 

berkeliling disekitar perumahan untuk menjajakan dagangannya. Jadi, 
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peneliti ikut serta ke rumah-rumah pelanggan dan merekam 

pembicaraan yang dilakukan oleh pedagang jamu gendong tersebut.  

4. Data dan Sumber Data 

Data dalam penelitian ini adalah dialog yang diucapkan oleh 

pedagang jamu gendong kepada pembelinya. Sedangkan sumber data 

dalam penelitian ini adalah bahasa lisan yang digunakan oleh 

pedagang jamu gendong yang terjadi di perumahan pembelinya. 

Penelitian ini meneliti 13 percakapan pedagang jamu gendong yang 

tersebar di Jati Ranggon Bekasi.  

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode 

penyediaan data ini diberi nama metode simak karena cara yang 

digunakan untuk memperoleh data dilakukan dengan menyimak 

penggunaan bahasa. Metode ini memiliki teknik dasar yang berwujud 

teknik sadap. Teknik sadap sebagai teknik dasar dalam metode simak 

karena pada hakikatnya penyimakan diwujudkan dengan penyadapan 

(Mahsun, 2005:92). Teknik simak yang digunakan penelitian ini 

adalah teknik simak bebas libat. Peneliti melakukan penyadapan 

terhadap pedagang jamu gendong tanpa terlibat dalam penggunaan 

bahasa untuk mendapatkan data. 

Menurut Sudaryanto (1993: 135) teknik rekam dipergunakan 

bersama dengan teknik simak. Kegiatan merekam dilakukan dengan 

menggunakan alat perekam yaitu tape recorder. Teknik rekam untuk 

mengumpulkan data dengan cara merekam percakapan antara 

pedagang jamu gendong dengan pembelinya. Kegiatan merekam 

dilakukan tanpa sepengetahuan penutur agar percakapan terlihat alami 

dan tidak mengganggu kegiatan pembicaraan. Adapun percakapan 

yang direkam adalah percakapan antara pedagang jamu gendong dan 

pembelinya di Jati Sampurna Bekasi.  

Teknik catat adalah teknik lanjutan yang dilakukan ketika 

menerapkan metode simak dengan dengan teknik lanjutan di atas 

(Mahsun, 2005: 93). Teknik catat dilakukan dengan cara mencatat 
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peristiwa penting pada subjek penelitian, dan dari hasil penelitian ini 

dapat dijadikan bahan untuk membahas permasalahan yang telah 

ditentukan. Teknik catat dalam penelitian ini dipergunakan untuk 

mencatat hasil percakapan yang telah direkam (mentranskripkan 

percakapan bahasa lisan menjadi bahasa tulis).  

6. Metode Analisis Data 

Menurut Sudaryanto (1993: 13-14), metode padan merupakan 

analisis data yang memiliki alat penentu di luar bahasa, terlepas, dan 

tidak menjadi bagian dari bahasa yang bersangkutan. Teknik yang 

digunakan adalah teknik referensial dan teknik pragmatis. Teknik 

referensial digunakan untuk mendeskripsikan tuturan pedagang dan 

pembeli jamu gendong, sedangkan teknik pragmatik digunakan untuk 

menjelaskan maksud tuturan yang mengandung tindak tutur ilokusi.  

7. Penyajian Hasil Analisis 

Hasil analisis data yang berupa temuan penelitian sebagai jawaban 

atas masalah yang hendak dipecahkan, haruslah disajikan dalam 

bentuk teori. Dalam penyajian analisis data metode yang digunakan 

adalah metode informal, yaitu perumusan dalam kata-kata berapa, 

walaupun dengan sifatnya yang teknis  (Mahsun, 2005: 279).  

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Penelitian  

Berdasarkan hasil penelitian dalam skripsi berjudul Tindak Tutur 

Pedagang Jamu Gendong di Jati Ranggon Kecamatan Jati Sampurna 

Bekasi Beserta Implikasi dengan Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP 

Walisongo Bekasi telah diperoleh hasil sebagai berikut. Bentuk tindak 

tutur pedagang jamu gendong yang didapat antara lain: a) representatif, b) 

direktif, c) ekspresif, d) komisif, dan e) deklaratif. Jenis tindak tutur 

pedagang jamu gendong yang digunakan di Bekasi antara lain: 

representatif bermodus: (1) menunjukkan, (2) mengakui, (3) melaporkan, 

dan (4) menyebutkan. Tindak tutur ilokusi direktif yang digunakan 

pedagang jamu gendong meliputi modus: (1) mengajak, (2) meminta 

tanya, (3) menyuruh, dan (4) mendesak. Tindak tutur ilokusi ekspresif 
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yang digunakan pedagang jamu gendong meliputi modus: (1) memuji, dan 

(2) mengucapkan terimakasih. Tindak tutur ilokusi komisif yang 

digunakan pedagang jamu gendong meliputi modus: berjanji. Tindak tutur 

ilokusi deklaratif yang digunakan pedagang jamu gendong meliputi 

modus: memutuskan.  

Penelitian yang peneliti lakukan, hasilnya diimplementasikan ke 

SMP Walisongo Bekasi. Penerapan tuturan representatif bermodus 

menunjukkan dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia diajarkan pada 

siswa kelas VII semester satu pada Standar Kompetensi: 

(Mengekspresikan pikiran dan perasaan melalui kegiatan bercerita), dan 

Kompetensi Dasar: (Bercerita dengan alat peraga). Media modeling 

termasuk dalam tuturan ilokusi jenis menunjukkan. Dengan modus 

menunjukkan buku cerita anak, siswa lebih mudah mengekspresikan 

pikiran dan perasaan karena menggunakan alat peraga yaitu buku cerita 

anak. Penerapan tuturan representatif bermodus melaporkan dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia diajarkan pada siswa kelas VIII semester 

satu pada Standar Kompetensi: (Mengungkapkan berbagai informasi 

melalui wawancara dan presentasi laporan), dan Kompetensi Dasar: 

(Berwawancara dengan narasumber dari berbagai kalangan dengan 

perhatikan etika berwawancara). Saat proses pembelajaran, siswa 

melaporkan hasil dari wawancara yang direkam. Pada saat siswa 

melaporkan hasil wawancara, terdapat tindak tutur representatif bermodus 

melaporkan hasil wawancara. Dalam pembelajaran berwawancara siswa 

melaporkan hasil wawancara dengan narasumber yang sudah mereka 

wawancarai, kemudian saat diskusi kelas berlangsung siswa melaporkan 

hasil wawancara dengan narasumber. Dengan melaporkan hasil 

wawancara dari berbagai kelompok di depan kelas, siswa lebih memahami 

materi wawancara yang disampaikan di depan kelas daripada hanya 

menukarkan hasil wawancara melalui tulisan. Penerapan tuturan ekspresif 

bermodus memuji dalam pembelajaran bahasa Indonesia diajarkan pada 

siswa kelas IX semester satu pada Standar Kompetensi: (Mengungkapkan 

pikiran, perasaan, dan informasi dalam bentuk komentar dan laporan), dan 
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Kompetensi Dasar: (Mengkritik/memuji berbagai karya ((seni atau 

produk)) dengan bahasa yang lugas dan santun). Saat proses pembelajaran, 

siswa mampu mengkritik dan memuji karya seni dengan menggunakan 

bahasa yang lugas dan santun. Pada saat siswa memuji karya seni, terdapat 

tuturan ekspresif dengan modus memuji karya seni. Dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia, siswa mengungkapkan kelebihan dan kelemahan puisi 

hasil karya teman sekelas.  

2. Pembahasan  

Analisis tindak tutur pedagang jamu gendong di klasifikasikan 

berdasarkan bentuk dan jenis tindak tutur ilokusi. Klasifikasi yang 

dimaksud ialah mengkategorikan tuturan sebagai bentuk representatif 

bermodus menunjukkan, mengakui, melaporkan, menyatakan, dan 

menyebutkan. Bentuk direktif bermodus mengajak, meminta, menyuruh, 

dan mendesak. Bentuk ekspresif bermodus memuji, dan mengucapkan 

terimakasih. Bentuk komisif bermodus berjanji. Bentuk deklaratif 

bermodus memutuskan. 

Pada penelitian ini ditemukan 34 tuturan ilokusi pedagang jamu 

gendong. Berdasarkan analisis bentuk dan jenis tindak tutur ilokusi 

ditemukan tuturan representatif bermodus menunjukkan, mengakui, 

melaporkan, dan menyebutkan. Tuturan direktif bermodus mengajak, 

meminta tanya, menyuruh dan mendesak. Tuturan ekspresif bermodus 

memuji, dan mengucapkan terimakasih. Tuturan komisif bermodus 

berjanji. Tuturan deklaratif bermodus memutuskan. Hasil analisis tuturan 

ilokusi pedagang jamu gendong menyebutkan bahwa yang paling dominan 

yang digunakan adalah tuturan ekspresif bermodus meminta tanya.  

Hasil penelitian di atas mempunyai perbedaan dengan hasil 

penelitian terdahulu. Hasil penelitian Ratna Ebti Rachmawati (2012) 

berjudul “Tindak Tutur Ilokusi pada SPG (Sales Promotion Girls) 

Kosmetik di Luwes Nusukan Kawasan Surakarta” menunjukkan 

klasifikasi tindak tutur ilokusi yang digunakan oleh sales promotion girls 

kosmetik di Luwes nusukan kawasan Surakarta antara lain: a) 

representatif, b) direktif, c) ekspresif, d) komisif, dan e) deklaratif. 
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Representatif meliputi modus: (1) menyatakan, (2) mengakui, (3) 

melaporkan, (4) menunjukkan, (5) menyebutkan, (6) kesaksian, dan  (7) 

berspekulasi.   Direktif meliputi modus: (1) mengajak, (2) meminta tanya, 

(3) menyuruh, (4) mendesak, (5) menyarankan, dan (6) memerintah. 

Komisif meliputi modus: berjanji. Ekspresif meliputi modus: (1) memuji, 

(2) mengucapkan terima kasih, (3) mengeluh, (4) mengucap selamat. 

Deklaratif meliputi modus: memutuskan. Adapun fungsi tindak tutur 

ilokusi yang digunakan oleh sales promotion girls kosmetik di Luwes 

Nusukan Kawasan Surakarta antara lain: a) kompetitif, b) menyenangkan, 

c) kerja sama, dan d) bertentangan. Fungsi kompetitif meliputi: (1) 

memerintah dan (2) menerima. Fungsi menyenangkan meliputi: (1) 

menawarkan, (2) mengundang/mengajak, (3) menyapa, dan (4) 

mengucapkan terima kasih.  

Persamaan antara penelitian Ratna Ebti Rachmawati dengan 

penelitian ini yaitu pada tindak tutur ilokusi. Perbedaannya, apabila Ratna 

Ebti Rachmawati mengambil data dari tuturan sales promotion girls 

kosmetik sedangkan penelitian ini mengambil data dari tuturan pedagang 

jamu gendong. 

Hasil penelitian Fitri Indriastuti (2007) berjudul “Tindak Tutur 

Asertif Penjual Pakaian di Pasar Klewer Kota Surakarta” menunjukkan (1) 

pemakaian bahasa oleh penjual pakaian di pasar Klewer kota Surakarta 

lebih banyak menggunakan bahasa Indonesia yang terdapat unsur-unsur 

bahasa Jawa, (2) pemakaian tuturan oleh penjual pakaian di pasar Klewer 

kota Surakarta lebih banyak ditemukan kategori jenis tindak tutur asertif 

yang meliputi sub tindak tutur: meyakinkan, menanyakan, membenarkan, 

menyangsikan, menegaskan, memamerkan, memberi tahu, menyangkal, 

menyatakan, dan membanggakan, (3) strategi pengungkapan tindak tutur 

asertif penjual pakaian di pasar Klewer kota Surakarta berdasarkan teknik 

bertutur ditemukan tindak tutur langsung dan tindak tutur tidak langsung, 

serta berdasarkan interaksi makna ditemukan tuturan-tuturan literal dan 

tuturan-tuturan nonliteral, (4) faktor-faktor yang mempengaruhi 

penggunaan tindak tutur asertif penjual pakaian di pasar Klewer kota 



8 

 

Surakarta, yaitu: penutur/mitra tutur, isi pertuturan, tujuan pertuturan, dan 

intonasi berbicara. Persamaannya yaitu sama-sama meneliti tentang tindak 

tutur ilokusi sedangkan perbedaannya, apabila Fitri Indriastuti mengambil 

data pada penjual pakaian.  

D. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut. Bentuk tindak tutur pedagang jamu gendong 

yang didapat antara lain: a) representatif, b) direktif, c) ekspresif, d) 

komisif, dan e) deklaratif. Jenis tindak tutur pedagang jamu gendong yang 

digunakan di Bekasi antara lain: representatif meliputi modus: (1) 

menunjukkan jamu kunir asem, (2) mengakui banyaknya peminat jamu 

buyung upik, (3) melaporkan harga jamu yang pembeli beli, dan (4) 

menyebutkan jamu yang pembeli pilih. Tindak tutur ilokusi direktif yang 

digunakan pedagang jamu gendong meliputi modus: (1) mengajak pembeli 

minum jamu sehat lelaki, (2) meminta tanya, yang berupa menanyakan 

macam-macam jamu, (3) menyuruh pembeli minum manisan, dan (4) 

mendesak pembeli membeli jamu kunir asem. Tindak tutur ilokusi 

ekspresif yang digunakan pedagang jamu gendong meliputi modus: (1) 

memuji pembeli yang sudah langsing, dan (2) mengucapkan terimakasih 

kepada pembeli. Tindak tutur ilokusi komisif yang digunakan pedagang 

jamu gendong meliputi modus: berjanji mengantarkan jamu pesanan 

pembeli. Tindak tutur ilokusi deklaratif yang digunakan pedagang jamu 

gendong meliputi modus: memutuskan memilih jamu rapet wangi.  

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, hasilnya 

diimplementasikan ke SMP Walisongo Bekasi. Di sekolah tindak tutur 

ilokusi sudah diterapkan dalam proses pembelajaran. Tindak tutur ilokusi 

diajarkan pada siswa kelas VII semester satu pada Standar Kompetensi: 

(Mengekspresikan pikiran dan perasaan melalui kegiatan bercerita), dan 

Kompetensi Dasar: (Bercerita dengan alat peraga). Tindak tutur ilokusi 

yang diajarkan pada siswa kelas VIII semester satu pada Standar 

Kompetensi: (Mengungkapkan berbagai informasi melalui wawancara dan 

presentasi laporan), dan Kompetensi Dasar: (Berwawancara dengan 
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narasumber dari berbagai kalangan dengan perhatikan etika 

berwawancara). Tindak tutur ilokusi yang diajarkan pada siswa kelas IX 

semester satu pada Standar Kompetensi: (Mengungkapkan pikiran, 

perasaan, dan informasi dalam bentuk komentar dan laporan), dan 

Kompetensi Dasar: (Mengkritik/memuji berbagai karya ((seni atau 

produk)) dengan bahasa yang lugas dan santun).   
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